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Distribusi penyrkit rinologi di Sub Brgian Rinologi
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Pendrtulur[

Polip nasi sering dijumpai di bi,l'ng kcsohatan
THT. Ia merupokan Esdf€stasi klinis proses

iaflamasi dari berbngri proscs patologis mukosa

Tauht Hushi T. R ddalah Dotefi Bagidrt TIIT-KL FK
Unsyiah/ RSUD Dt- fuiioel Ahtdia

rongg hidung.
Etiologinya multifaktorial,
dihubungkar deryan alergi

yang senng
dEn infeLsi.

Gambaraa
eosinofilik

histologisnya berupa
dar neurofilik. Polip

polip
msi

mempunyai keoendcrungBtr residif !1alau sudah
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dilakukan penablaksanaafl medikarDenlosa dan

bcdah yang adekuat. '
Istilah sinusitis telah dikeral luas oleh
Easyarakat awam dan merupakan salah satu
penyakit yang sering diketuhkar deryan
berbagai tirgkatan gejala Hinilc thrus dipahami
bahwa hidung drn sinus paranasal merupakan
b8giar dari sistem pemafassn sehingga infcksi
yang meny€rang bronkus, paru dapat juga
menyenng hidung, sinus pararasal dan
sebaliknya. hfeksi sinus paranasal yang paling
sering ditemukan adalah sinusitis maksilaris.'

Runurrn mesdrh
Penelitian ini untuk mengetahui distribusi
penyakit rhinologi di sub bagian rhinologi Poli
THT FK Unsyiah,APK RSUZA Banda Aoeh
pcriode Januari trhu 2006 sampoi November
tahu! 2007 , berdasarkan umur, jeds kelamin!
s€nr pekerjarD.
Sampelnya adalah semua pasien yang
terdiagnosis dnitis lq,oDik ; rinitis alergika
rinitis vasomotor, rinitis atrofik, sinusitis
naksitaris konik, polip Dasi, pspiloma,
angiofibroma nasofaring belia, epistal(sis, konka
hipertofi, dtri8si setrum, co4nrs alienum.

Mctodc pdelitisn
Metode penelitian &rlzh ctots sectiottol,
dimaaa pengambilan sampel b€rdasarkan bukrr
regisr @itelnedical record. fugaimsla
gambaran distsibusi peayakit rinologi di sub
bagian rinologi PoIi THT FK UDsyish/BPK
RSUZA Bancla Aceh periode Januari Tahun
2006 Jd Novcmber Tahun 2007.

Tujuu peuelitial
Untuk mengetahui distsibusi pe4yakit rinologi
di sub bagian rinologi Poli TI{T-KL FK
Unsyiab/ BPK RSUZA Baf,ds Ac.eh pcriode
JanuariTahm 2006 Vd Novembcr Tahun 2007.
Untuk maetahui j"'r'l'h kasus pasien rinologi
di sub bagian riuologi Poili THT-KL
Unsyiah/BPK RSUZA Bssda Aoeh periode
J&nuari Tahlm 2006 yd November Tahun 2007.

Rumg liDgkup perelitiao
Penelitian id dilal kan di Poli THT FK
UrslahlBPK RSUZA Baa& Acch dengaD

sampcl pnelitian adalah semua pasietr yang
terdiagnosis secan klinis dengn rinitis alergika,
rinitis vasomotor, ozena, sinusitis maksilaris
konik, polip n8si, papiloma, angiofibroma
nasofaring belia, epistaksis, konka hipertrofi.
deviasi septum, coryus alieDum periode Januari
Tahun 2006 Vd Novemb€r Tahun 2007.
Rinitis alergi secsxa klirds didefinisikar sebagai
gngguan fimgsi hidung; terjadi s€t€lah pajaDas
alergen melalui inllamasi yang diperantarai igE
pada mukosa hidung. '
Sinusitis matsilaris kronis adalah peradangan
konis pads sebsgiatr atau seluruh mukms siDus
maksila-'
Polip nasi ialah kelainm mutosa hidung b€rups
massa lunak yang bertangkai, b€rbentuk bulat
atau lorjong berwama putih keabu-abuan,
deogan permukaan lioin dan agak bening karena
meqsndung banyak cairan. Potip nasi bukan
msrupakan petryakit t€rseDdiri, tetapi "dnlah
msnifestasi klitris ded b€rbagEi macsm penyakit
dar sering dihubungkan deagan sinusitiq rinitis
alergi, asma, dan lain-tain6
Angiofibrcna Msofadng belia adalah sebuah
tumor jinak nasofaring laug cendcrung
menimbulksn perdarahan y8ng sulit dihentikan
yang- terjadi pada lski-l8ki piapubertas dan
Ietlraj8. '

Kenngkr kolsep
Berdasartan tinjauan kepusiakssn dar datr
s€hDder dsri samp€l pen€litian maka disu$m
koangka konsep yang difokustan pada
peEentasi umtn,jcr s kctami!, datr pekerjaaD.

Metodologi p€neliiisn

Jelis pcnelldan
Penelitiaa ini m€Iupakan penelitian deskitrif
dengan mcnggunakan crots sectionslf yailJ)
pangumpulrn dats dinana variabEl-variabelnya
dilekukan banys satu kali, pada sstu saat.



Lo}rui dan waku penelitiaa
Penelitian ini dilakukan di Poli THT FK
Unslai/BPK RSUZA periodc Januari Tahun
2006 Vd November Tahun 2007.

Populrsi penelitien
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
pssi€n Poli TIIT FK Unsyiab/BPK RSLIZA
periode Januari Tshm 2006 dd Oktober Tahun
2007 yang terdisgnosis rinitis alergika" rinitis
vasomotor, ozena, sinusitis maksilaris konik,
potip nasi, papilom4 angiofibroma rusofaring
belir, epistaksis, kod(. hipertrofi, deviasi
septum, corpus alienum

Csre peryambihD rrEpel
Cara pengambilan sampel adalah secara y'[orr

Probability Sqnpling, yutu deDgan metode
Acci&ntal knpling, dimam dilakukan
pengambilan sampel pada semua pasior Poli
TIIT FK Unsyiab/BPK RSUZA p€riod€ Jaauari
Tahun 2006 s/d Oktober Tahun 2007 yaag
terdiagnosis rinitis alcrgiks, rinitis vasomotor,
ozene siausitis matsilaris konik, polip msi,
papiloma" angiofibroma Dssofaring beli4
epistaksis, kooka hiperaofi, devi8si s€ptum,
corpw alie m

Crrr pengamblhn drta
Dats yang diambit adalah data sekundcr yaag
diperol€h melalui buh register pasien Poli THT
FK Unsyiat/BPK RSTZA periode Januari
Tahun 2006 dd November Tahun 2007 yang
terdiagDosis rinitis alergika rinith vasoBotor,
ozena, sinusitis naksilads bonilq polip oasi,
papiloma, algiofibroma msofariry belia,
epistslsis, konka hip€Itofi, deviasi s€ptum,
corpus slienum

ManrJemeE drtr
Setelah data dikumpulksn oaka dilalok n

&tr d€qan legLrh-lanekah
sebagai berikut :

Teufu Husni, Disl ban peiyaht

- Codirrg, yaitu pemberian kode peda dEta
ya[g diperoleh untuk memudahkan
pengolattan data.

- Edilizg, yaitu memeriksa kembsli data uduk
merghindari kesalahan data, menjamin
kelengkapen daa kcbcnaran data.

- Tabulating, yaitu data yang diperoleh
dikelompolt&an scsuai deDgso kankcristik
dan ditampilt& datam bentuk tabel agar
mudah dipehami.

- Cleaning, yaitu mengcvaluasi kcnbali data
untuk nenghindari kesalahan dalam
pengolahan dsb.

Arrltub &tr
Amlisis dara yang digunakan pa& penelitian ini
adatah analisis univarist yaitu Elutisis ya[g
digunakan untuk menjabarkan secara deskiptif
untuk mslihst distribusi frekucnsi variabcl-
variabel yattg diteliti baik variabel d€pend€n
mauputr variabcl independe[

Pcryrjim d.tr
Dsts yang tElEh dikumpulkan disajikos dslam
bentuk narssi dan tabel distribusi ft€kueDsi.

E!!il p€trelitir[
Penglcajian hasit p€nelitian memberikrn
gambaran mengenai distribusi ftekuensi
(analisis univariat) dari dara subjcktil dan
objettif sanpel ben4a umur pasico, jenis
kelamin, dan pckerjaan,
Dari hasit penelitiar di peroleh data 1442 pasietr
yang terdirgnosis rinitis koais, rhifis
alergik4rinitis v8somotor,ozcn4silusitis
maksilaris konis, polp nasi, papiloma"
.ngiofibrcru nsso&ring b€lir, Aistaksis,
dsvissi septun Dasi, corps alienum
diperoleh hgl-h8l yalg aksn diketthui srbagai
berikut:
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Tabel 1. Distribusi frek&etrsi p8sietr Poli TET FI( Unsyiah,rBPK RSUZA periode JatrEri t hllo
2006 - November tahul 2007 yaEg terdiagrosis Itr

Peryakit rinologi Frekuensi Persetrtrsi
(n) (%l

funitis konik
Rinitis atergika
Rinitis Yasomoto!
Ozena
Sinusitis maksilaris konik
Polip nasi
Papiloma
Angiofi broma nasofaring belia
Epistaksis
Konka hip€rtrofi
Deviasi septum
Corpus alienum

368
540
40
29

274
58

25,s\o
3',1,40/o

2,7%
2,41/.

t9%
4,00/o

0,130/o

0,20%
3,67%
4,5%
0,2%
0t8o/o

2
3

53
65
3

7
Totrl 1412 t0iJ%

Trbel 2. Diriribusi frekueBl umur pasien Poli TET FK Unsyiahr3PK RSUZA periode Januffi
Trhur 2006 - Novenber Tahul 200-7 yalg EenderitE p€tryrlit rilologi

Penyskit
Umur
Ghn)

Frekuctrrl Pcr!entali
(tr) (o/e\

Rinitis konik 0-9
l0- 19

20 -29
30-39
q -49
50-59
>60

18

76
ll1
62

1,240/o

5,27o/o

7,690/o

4)9o/o
3,tto/o
2,560/o

0,55%

56
37
8

Ritritis slergika 0-9
10- 19

2A-29
30- 39
40-49
50-59
>60

2,350/o

8,250/o

t2lgoh
6,170/o

5)7o/o
1,66%
1,24o/o

34
119
180
89
76
24
18

Rinitis vrsomotor 0-9
10- 19

20 -29
30 -39
40-49
50-59
>60

0,07 %
0,55 0/o

O,83 o/o

0,550/o

0,35 0/o

0,28 0/o

Q,t40/o

I
8

12
8
5

4
2
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Ozena 0-9
l0- l9
20 -29
30-39
40-49
50-59
>60

0,21o/o
0,69 Yo

0,21o/o

Q,35 ot6

0,28r/o
0,14 0/o

3
l0
3

5

4
2
2 0.14 o/o

Sinusitis
maksilaris konik

0-9
l0-19
z0 -29
30-39
40-49
50-59
>60

0,ao/o
3,39/a
5,27D/o

3,744/o

2,91%
1,8704
1,17o/o

9
49
76
54
42
27
17

Polip nasi 0-9
t0-19
20 -29
30 -39
40-49
50- 59
-60

0r/o

0,970/0

0,830/o

028o/o
0,t30/o
0A2o/o

0,35%

0
t4
t2
4
t2
6
5

Papiloma 0-9
10-19
20 -29
30 -39
40-49
50-59
>60

o,07%

0,07Yo

Angiofib,rona
nasofaring belia

0-9
l0-19
20-29
30-39
&-49
50-59
>60

0,14o/o

0,07o/o

Epistrtsis 0-9
10- 19

20 -29
30-39
40-49
50- 59
>60

0,4E%
l,3lo/o
090vo
0,010/0

0,35%
0289/o
02s/o

7
l9
l3
1

5
4
4

0-9
r0- 19

0,14o/o

0,69/o10

KoDka hipertofi
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20 -29
30-39
40-49
50-59
>60

24
l5
l1
4
3

-----

1,660/o

1,04o/o

0,760/o

0,27/o

0-9
10. 19

20-29
30 -39
40-49
50-59
>60
0-9

10-19
20 -29
30-39
40-49
50-59
>60

0
I
2
0
0
0
0
6
I
0
0
0
0
0

0,200/o

0,01%
Q,l4o/o

0Alo/o
0,070/o

Tebel3. Distriburi frckrensi jerir kelrmh pado Poli IET FK Uorviel
Jr[uari tihu! 2006 - NovcEbcr trhur zfir, ysng tedirqtrolisi i/BPK RSUZA periode

Corpus alienum

NrEr P€tryrklt J€ris Kehmio Frekuensi
&!sentrE

p*pu- iii i2'Zy
Rinitisalergita I"aki-lr&i ?:? -----;itr-

Pereppuan 328 ;;';:
Rinitis vasomotor kkiJaki , r ----------' 4'"

""'"..- ii ';fifozer8 Laki-bti 9 -----ffi-
PerEEDustr 20 ;';--::

maksilads konik Perempuan t69 irff-
Polip nasi Laki-laki ?9 -----3ifr--

PercmDuan 25 ;';.:::

paraaD,r"" 
;tz O:6i;;Epistabis r qLi-laki :: t.to /;r-Perempuao 27 i';;;

Konkshiperhofi Lati-laki 25 ------------ Persmpuan 40 :";Y:z,t ,"/o
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Deviasi s€ptum Laki-laki
Perempuan

2
I

0,14%
097"/"

Corpus alienum Lski-laki
Perempuan

4
3

0,28%
0,200/o

Totrl 1442 tmo/"

Trbel4. Distribui frekueul pekerjaan palle! Poli TET FK UnryiehlBPK RSUZA periode
Jrnulri tthutr 2006 - Novemb€r trhur 2m7 yrrg melderitr p€lyrklt rimlogb:

NaEe Pek€rjasn tr'rokuetr3i Pelletrtasi
peryrkit (n) (o/ol

Rinitis laonik Pegawai Negeri Sipil
Swasta
Ibu Rumah Tangga
Mahasiswa
Pelajar
Behm ada

67
t2l
6
49
58
7

4,640/o

839o/o
4,580/o

3,39%
4,02%
048%

Rinitis alergika Peguai Ncgcri Sipil
Swasta
Ibu Rumah Tangge
Mahasiswa
Pelajar
Bclum ada

34
57
42

47
t0

2,5?o/o

3,950/.
2,910/o

2,56%
325%
osv/o

Rinitis vssomotor Pegawai Negcri Sipil
Smsta
Ibu Rumah Taagga
MshasisrB
Pelajar
Belumsda '

6
It
4
6
5
I

0,42o/o

1,250/o

0,28o/o

0,42o/o

o35%
0,01o/o

Pcgewai Ncgrri Sipil
Swasta
lbu tuitnah Tatrgfrr
Mshasistf,a
Pclajar
Belum ada

4
7
7
2
8
I

0,2to/o
0,4f/o
0,49/o
0,14o/o

0,55o/o

0,07./o

Sinusitis maksilaris
kodk

Pegauni Ncgpri Sipil
Sq/aeta
Ibu Runah Taugga
Mshasiswa
Pelajar
Betum bekerja

65
tt
55
35
27
4

4,5o/o

6,lo/o
3,{/o

2,42o/o

t,t1c/o
0,27/o
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Polip nasi Pegawai Neg.ri Sipil
Swssta

Ibu Rumah Tangga
Mahasiswa

9
22
8

l4

0,620/o

1,520/0

0,550/o

0,97o/o

Papiloma

lasofadng belia

Pegawai Negcri Sipil
Swrsta
Ibu Rumah Tangga
Mahasiswa

SwBsta

Ibu Runah Tstrgga
Mahasiswa
Pelajar

I
1

0,07 %
0,0? o/o

o,wo

0,140/o

Pegawai Negeri Sipil

Epistakis 0,350/o

0,83o/o

0,28P/o

0,42%
t,660/o
0,14%

Pegauai NEgeri Sipil
Sviasta
Ibu Rumah Tangga
Mahasiswa
Pelajar
Belum ada

5
t2
4
6

24
2

Konka hipertrofi Pegawai Negpri Sipil
Swasta
Ibu Rumsh Tangga
Mahasiswa
Pelajar

l3
26
5

14

7

0,90%
t,g/o

o,35Vo

0,97%
0J8o/o

Deviasi septum Pegawai Negeri Sipit
SwBsts
Ibu Rumah Tangga
Mahasisua
Pelaiar

o,07yo
o,l4%

Corpus alienre Pegawai Negeri Sipil
Surasts
lbu Rumah Tangga
lvlahasisua
Pelajar
Betum bckct'a

I
6

o,0?o/o

0tlo/o

Totrl tu| tmo/"

PeEbrhrlrI
Berdssarksn d.ta di atas, didapetkan bahwa
kasus rinitis konis, rinitis alergika, sinusitis
maksilaris lronis,rinitis vasomotot, konl6
hipcirofi, deviasi septum paling banyak dialsmi
pada kelompok usia 2G.29 rahun, hal ini sesuai
dcngm h8sil pen€litian pada Januari-Novembcr

2006 yaitu krsus rinitis alergika tabanyak
pada usia 20-29 tahul 37lc (tl6 dari 313
kasus). Jiks dihitury secan kescluruhaa dari
kasus rinologi dari Januari 2006-November
2007 ysal9 berjunlah l,U2 kasus, mat8 kasus
rinitis alergika merupekan 12,4o/o (lE0 dad 540
kasus rinitis alergi) rnerupakan jumlah ffiinggi,
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diikuti dengan kelompok usia 10-19 tahun
&ryan 8,25Yo kasus (ll9 oraDg), usia 30-39
tahun 6,1ryo (89 omng), rsir 4049 atum 527o/o
(?6 orang), usia 0.9 tahun 2,35% (34 orarq),
usia 50-59 tahun 1,66% (24 orang), jumlah
tsEdah pads usia > 60 tahun I,24% (18 onng).
Berdasarkan hasil data di atas rinilis konis
ditsmuksn terbanlEk pada usia 20-29 tahur
yaitl ?,69o/e (lll orang dari 1442 kasus
riuologi), kemudian k€lompok umur l0- 19

tahtllr yaitu 5,27% (76 orang), lalu kelompok
umur 30-39 tahun 4,29 % (62 orary), umur 40.
49 tahun 3,88% (56 onng), umur 50.59 tahun
2,56% (37 onng), kelonpok umul >60 tahun
memiliki jumlah penderits palirg sedikit yaitu 8

orang &ri 1,142 kasus (0,55%).
Berdasrrkm hssil date di atas pada usia muda di
didapatlen perdffita sinusitis maksilaris konis
terbanyak pada usia dewasa muda pula, terbukti
dari d8b ].ang diperoleh pasien ,ang umur 20-
29 tahun yaag terdiagnosis sinusitis matsilaris
konis terbanyah yaitu 5,27o/o (76 orang dari
1442 kssus rinologi), data ini scsuai dengnn
hasil penelitian yang dilak*an pada Jaauari
2006-Oktob€r 2007 paling banyak yaitu 28%
(72 or3dl.gdeli2s? ororlE').

Bsdasartan hasil dats ditemutFn kasus rinitis
vasomotor tettany|k podr usia 20-29, yaitu
0,t3o/o (12 orang d.ri 1442 kasus rinologi).
Yang diikuti usia 10-19 tahun serta usia 3G.39
tahull kedua kelmpok ini 0,55% (nasing-
masing 8 orang dari 1442 kasus riuologi dari
Januari 2006-Novcmber 2007), di urutan ketiga
kelompok usia ,10-49 iahun yaitu 0,357o (5
orrog dari lzl42 kasus rinologi), kcnudian
kclompok usia 50-59,0,28% (4 darr. 1442 kasus

rinologi), usio60, 0,14% (2 dzti 1442 kasus
rinologi), serta yang ter*ecil j"mlatrrya adalah
kelompok usia 0-9 tshua ,ritu I orang dfii
1442karlls (O,07o/o\.

Berdassrkan hssil dats didapatkan kasus konka
hipertrofi teftanyak pada kelompok usir 20-29
tahun yaitu 1,66% (24 orarg dari lrt42 kasus
rinologi), diikuti dmgao kelompok usis 30-39
tahun yainr 1,04./0 (15 orang dari 1442 kasus
dnologi), kemudian kelompok usai 40-49 tahun

Ter! h! !!tr tni, Dis tribusi lqn)qht

yainJ 0,76 o/o (11 oratg dari 1442 kasus
rinologi), lalu kelompok wis 10-19 tahm y&itu
0,69o/o (10 orang dari 1442 kasus rinologi), di
uutan kelima kelompok usai 50-59 tahun, yaitu
0,27 o/o (4 orang dari 1442 kasus), ketompok
usia > 60 tahun berada di uutan keenam dengan
0,20% (3 oraag dari 1,142 kasus), kelompok usia
0-9 tahun memiliki jumlah paling sedikit yaitu
0,14% (2 orang dari 1442 kasus).
Berdssarkatr hasil data didapetkan kasus deviasi
septuE terbanyak pa& kelompok usia 20-29
tahun, yaitu 0,14o/o (2 otatg dari 1442 kasus)
*rta 0,O7o/o (1 orang dari 1,142 kssus ) peda
kelompok usia 10-19 tahun.
Se&ngkan epistaksis, trolip nasi, ozena,
angiofibroma nasofaring belia paling banyak
dialarai oleh kelompok usia 10-19 tahq y8itu
masing-Easing; Epistaksis 1,31% (19 omtlg dari
1442 kasus), kelompok usia 20-29 rahun
0.900/6(13 orang dari 1442), kelompok usia 0-9
tnhun 0,48olo (7 orang dari 1442 kasus),
kelompok usia 40-49 tahun 0,35% (5 orang dari
1,142 tasus), kelompok usia 50-59 orang dan
k8lompok usia >60 masing-masiag 0,2E7o
(masing-masing 4 ora\g dri 1442 kasus), s€rta
jumlah paling s€dikt didapatku pads kelompok
usia 3G39 tahun, yaitu I or8rg (0,079'0).

Berdasarkan hasil data penelitian sebeluEry4
didapatlsn bahwa kasus polip nasi paling
baryak dialemi oleh pasien pada kclompok usia
10-19 rahnq yaitu sebonyak 26,4 % (14 &an€
dari 53 kasus). Yang menrpakan 0,97/o dari
keseluruhan kasus rinologi sejak Januari 200G
November 2007. Selanjutnya tliikuti olch
penderita pad! kelompok usia 20-29 tahtn dsn
4049 tahun, masing-masing 22,6 o/o (12 orzng
dari 53 lGsus), ,Engjika dibandinglan terbadap
kes€luruhar tasus rinologi masi4-mrsing
Eerupst n 0,E3%. Data iai menunjukkan ada

ketidalsesuaian anta$ hasil yang didaPat
dibandingk$ denEBn tcori yang berk€mbsng
sclamc iri dim!tra disebrnksn bohws polip Dssi
biasEnye Eenyeratrg orang dcwasa yang
kemungkinan disebabksn oleh lorem rcaksi
hipersensifif alau rcaksi alergi peda mukosa
hidung ]"ng bcrlangFung lama Ketidalsesuaian
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ini drpat djsebabkan oleh beberapa hal,
diadaranlE tidak semua pasien dewasa y'ang

rierdedta polip nasi memeriksakan diri mereka
ke poli TIIT RSUZA dan kaidakpatuhan pasien

untuk mengoniol ulsng pflyatit polip nasi
yarg dialamitrya sehingga kasu$ya tidak lagi
tercantuE lagi pada buku regisrasi poli THT
RSUZA.
Berdasa.rkan hasil data didspotksn jundah kasus
ozena terbanyak pada kelompok usia 10-19
tahun yaitu l0 orang dari 1442 kasus (0,69%),
urutan kedus kelompok usia 30-39 tahm yaitu
5 orang (0,357o), uutsa keiiga kelompok usia
40-49 tahur yaitu 4 onng (0,28%), uutan
keempat kelompok usia 0-9 tahun strfta 20-29
tahun yang masing- masiog bedumlah 3 orang
(0rl%) kasus. Hal iEi sesusi dengan teori
dimana dikatakan bahwa kasus ini terbanyak
ditemukatr p6da usia pubertes.
Berdasarkao hasil data didapatksll pula jurfah
kasus angiofibroma nasohring bclia pada
kelompok usia 10-19 tahun 2 or,dg da,r 1M2
kasus rinologi, serta I orang pada kelompok
usia 20-29 ahun, merupakan 0,07 o/o. I{81 itri
sesusi dcryan teori yang menyatakan bahwa
umumtrys krsus i[i terdapat pa& rentang usia
7-12 tahu& nsmun kasus t€rbanyak aotsra usia
14-18 t8hun, dan jarang pada usia di atas 25
tahun Peaelitian lain dirhpotkan di RSUP. H.
Adam Malik dari Januari 2001- Novesrber 2002
dijumpai II k sus aryiofibroma nrso&riag.
Berdasarkau hasil data didapatkal kasus
pepiloma &ngan pe6andiugan usie antara
kelompok 20.29 tahun : 4049 tahun merupokan
l;t, dimana persentase kedua kclonpok usia
a&lah 0,07olo.

Dad hlsil penelitian ymg ditakukan terhadap
1442 orang pasien, 212 ka$s stau 14,?% k sus
rinitis alcrgika dialami laki-taki dan 328 kasus
tlrru 22,7o/o dialrmi pEtemDl(taD, k€mudia[ 152
kasus atau 10,5 % kssus rinitis konik dialami
lati-lEki dan 216 aglu 14,*/o kasus dialami
percmpuEo- 105 kasus Etau 728% kasus
sirusitis meksitads krcnis dialami laki-laki, 169
k8sus atau ll,7o/o ttitlr'ni percrnpuaa 28 kasus
etu) l,94yo kasus polip trasi dialani laki- l8ki,

25 kssus atau 1,73% dtalui perempual.
Na$un beberapa sumbfi kepustakaaa
meogemukakan bahwa kasus polip msi lebih
baryak ditemukatr pada perempuan 1ang
berusis antsra 1-35 tahun. 26 kssus stau I,Eo%
kasus cpistrksis dialami laki-t8ki dan 27 atau
l,t1olo dialami perempuan, 25 kasus atau 1,73olo

kasus konka hiperaofi dialami laki-laki dsn 40
ata]u 2,?7% kasus dialami perempuan. 21 kasus
atau 1,,16% kasus rinitis vasomotor dialami laki-
laki dsn 19 kasus atau 1,31% dialami
percmpuan. 9 kasus atau 0,62% krsus ozem
dialami lakiJaki, 20 kasus atau 1,38olo dialnd
percmpuan. 4 kasus alau 0,28 % kasus corpus
alienum ditemukan pada laki-lah, 3 kasus atau
0,20% kasus 4i1e11"kna pada perempus!, 2
kasus atau 0,14% kasus d€viasi s€ptum
ditemukan pada [aki-laki serta 1 kssus alau
0p7o kasus ditemukan pada perempuaJl
sedargkan papiloma ditem"kin pada laki-l8ki
dan perempuan dengan pe6andingan l:1,
sebanyak 0,07 % .

Bcrdasarkan jenis pekedaan kasus rinitis bonis,
sinusitis maksillaris, rinitis alergita, konka
hipertrofi, polip nasi, riuitis vasomotor paling
banyak diiemukan psda kelompok pckcrja
swssta detrgan kasus masing-masing : rinitis
konik t,39% (l2t orang), kemudian kelompok
PNS 4,64% (67 orang), IRT 4,5870 (66 onng),
pel8jar 4,02% (58 ordng), mahasis*t 3,39elo (49
orsng).
Berdasarkfi hasil dala didapetkan kasus
sinusitis maksilaris konik 6,10lo (88 onng)
terbanysk poda pekcrJa swasta" yaog diikuti
kclompok PNS 4,5% (65 orang), IRT 3,8% (55
orang), rnahasisua 2t2o/o (35 orang), Flajar
1,t7% (27 orang) serta kelompok belum bekerja
O,2T/o ( orug).
Berdssarkan hasil data di&patkan hsus rinitis
alcrgika rertanyak pada kelompok pekerja
sw8st4 yaitu 3,95o/o (51 orang), kemudisn
kelompok pelajar 32 5o/o (47 orang), RT 291Vo
(42 orang), PNS 2,51o/o (34 orang), mahrsiswB
2,56 o/o (37 oraog), seda kasus paling oedikit
didapetkan pada kelompok yaag bclum bekerja,
yaitu 0,69% (10 oraog)



Berdasarkan hasil data didapatkan kasus konka
hipertIofi 1,8% (26 orang), merupaka! jumlsh
te6aryak yang did€rita oleh kelompok pekcrja
swasta, kemudian diikuti kelompok mahasiswa
0,97o/o (14 orang), PNS OBP/o (i3 orang),
pelqiar 0,4E% (7 oratrg), IRT 0,35% (5 orang)
yang meruPkatr jurdah paling sedikit.
Berdasarkan hasil data didapatkan kasus polip
nasi 1,52o/o (22 orang) pada kelompok pekega
swasta yang merupatan junlah terbsny&k, yang
diikuli oleh kelompok nahasisrvE O97o/o (14

oraDg), PNS 0"62% (9 orutg), IRT 0,55% (8
orang)
Berdasarkan hasil &ta didapatkan 125% (lE
orang). Sedarykan poda kelompok pelajar,
paling banyak ditemukau kasus: epistalsis
l,66o.to, Q4 orang), diikuti kelompok pekcrja
swasta 0,E3% (12 orang), mahasiswa 0,427o,
PNS 035 % (5 orang), IRT 0287o (4 orang),
serta belurn bekede 0,14o/o {2 otang)
Berdasarkan hasil &ta didapotkan kasus ozcna
0.55% (E orang), jumlah terbanyak pada pelajar,
kemudian pada kelonpok pekerja srvasta d8n
IRT keduatrya 0,28% (rnasing-masing 7 orang),
PNS 0,2Eolo (4 orang), natasiswa 0,14% (2
orarg), seria kelompok yang belum bekerjs
0,07% (l orang), berdsssrkan teori, ozesa lebih
scring diderita oleh masysrakst dsngan tilStat
sosio-ekonomi rerrdah.
Berdasarkau hasil data, d€viasi septur,0,l4% (2
orang) diclapatkan pada pelajar, yaitu 0,07% (l
orang).
B€rdsssrkan basil drto didapatlon angiofibroma
nasofaring belia 0,14% (2 orang) pada petajar,
ssta pada kelompok p.keda swasta 0.07% (1
orarg)
B€rdasarkan hasil dab, pa& psien yang belum
b€kerja dit€muk tr oorpus alienum sebanyak
0,41olo atau sebanyak 6 orar& serta peda p€lqjar
0,07% (1 oraog)

Ilrrimpoha
l. Kasus rinologi ,'ang terbanyak di sub bagian

rinologi poli THT-KL Unsyiah adalah
ftinitis alergik4 diih*i oleh rlinitis konik.

Teuhr Hasni, Dis*ibusi penldkit

Scdangkan kasus yang termrsuk jararg
dijumpei adalah papiloma.
Berdasarkan umur kasus tertinggi dad
masing-masing kasus ditemukan pada usia
produktif (2049 t8hun).
Kelompok peket'a swEsta lebih boryak
menderita rinitis kroni( rinitis alergik4
rinitis vasomotor, polip nasifinusitis
maksilaris serta hiperbofi konk4 se.ltrgLii!
ketompok petaju lebih bonya& yang
menderita angiofibroma aasofaring juvenil,
cpistaksis, deviasi septum, ozena, Korpus
alienum terbanyak ditemukan pada
tclompok yang bclum bekerja
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